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BAB III

RANCANGAN KARYA

3.1 Metode Pengumpulan Data

1.

Wawancara

Menurut Ardianto (2011, h. 163), wawancara didefinisikan sebagai
proses tanya jawab yang dilakukan secara tatap muka antara pewawancara
dan orang yang diwawancarai. Tujuan dari proses ini adalah untuk
memperoleh data yang dibutuhkan oleh pewawancara untuk sebuah
penulisan. Pada karya ini, data diperoleh melalui wawancara dengan
Sandra Sutanto, M.Psi selaku dosen psikologi yang memiliki pengetahuan
ahli mengenai topik karya.
Studi dokumen

Menurut Nasution (dalam Ardianto, 2011, h. 185), dokumen terdiri
dari tulisan pribadi, seperti buku harian, surat-surat, dan dokumen resmi.
Keuntungan bahan tulisan ini yakni bahan sudah ada, sudah tersedia dan
siap pakai. Dalam penciptaan karya ini, dokumen yang digunakan sebagai
referensi antara lain buku-buku oleh penulis dari berbagai negara yang

membahas mengenai topik karya. Buku-buku ini diakses melalui
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perpustakaan Universitas Multimedia Nusantara dan situs online untuk
buku elektronik.
Observasi

Menurut Moleong (2010, h. 174), observasi adalah kegiatan yang
setiap saat dilakukan, dengan kelengkapan panca indera yang dimiliki. Jika
didefinisikan secara rinci, observasi merupakan pengumpulan data yang
dilakukan langsung dari lapangan yang memungkinkan peneliti untuk
melihat dunia melalui kacamata informan, serta menangkap arti fenomena
dari segi pengertian informan. Observasi dilakukan pada saat special event
berlangsung yakni sesi seminar. Observasi dilakukan untuk
mengumpulkan data yang memungkinkan mahasiswa untuk melihat
keadaan melalui kacamata pengunjung seminar.
Social media listening & monitoring

Menurut Tuten & Solomon (2015, h. 269), social media listening
& monitoring merupakan pendekatan paling terkenal dalam penelitian
media sosial. Kegiatannya mencakup memonitor percakapan dan konten
dari akun-akun media sosial dengan mendengar (/istening). Proses
mendengar ini dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai aplikasi
yang secara sistematis mencari kata-kata kunci yang ditemukan di ruang
sosial seperti blog, media sosial, dan forum. Dengan memperoleh data
melalui proses mendengar ini, peneliti dapat memperoleh pengetahuan
yang mendalam dari komunitas sosial online mengenai proses

pengambilan keputusan target audience mereka, mengetahui persepsi
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mereka terhadap brand atau kegiatan perusahaan, dan banyak lagi. Social
media listening & monitoring dilakukan setelah special event usai melalui

akun-akun Instagram para pengunjung.

3.2 Metode Perancangan

3.2.1 Tahapan Perancangan

Tabel 3.1 Timeline Eksekusi Perencanaan Special Event

Bulan
Kegiatan 2018 2019
Agustus [September |Oktober [November [Desember |Januari Februari |Maret

Penyusunan ide

Pembuatan desain
Pengumpulan dana
Penyusunan proposal

Pencarian vendor
Penjualan tiket seminar

Promosi di Instagram
Peluncuran video promosi di Youtube
Penyelenggaraan seminar

Penyusunan laporan

Penyusunan ide untuk mengembangkan topik agar menjadi sesuatu yang
menarik dilaksanakan dari bulan Agustus hingga September. Di bulan Oktober,
rangkaian kegiatan yang ingin dilakukan telah ditentukan. Akan tetapi, rangkaian
kegiatan ini tetap terbuka untuk perubahan sewaktu-waktu yang disesuaikan
dengan pengembangannya. Rangkaian kegiatan yang akan dilakukan adalah
promosi di media sosial mengenai acara puncak yakni seminar interaktif. Di bulan
Oktober hingga Desember, desain untuk merepresentasikan seluruh rangkaian
kegiatan seperti logo, foto-foto Instagram, ikon-ikon yang akan digunakan, poster,
dan sebagainya mulai dibuat. Penggalangan dana juga dimulai sembari desain

dibuat dan penggalangan dana ini terus dilakukan hingga menjelang acara puncak.
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Selain itu, hal lain yang juga dilakukan dalam proses persiapan sebuah seminar
interaktif dengan multi-sensory experience, vendor untuk segala perlengkapan
yang diperlukan mulai dihubungi dan diajak kerjasama dari bulan Oktober.

Promosi di media sosial akan dimulai di bulan Januari hingga Februari.
Promosi ini terdiri dari peluncuran 3 video di Youtube yang melibatkan 47 orang
sebagai self-love ambassadors, kegiatan di akun media sosial Instagram yang
mempromosikan topik karya, dan sebuah ajakan kepada target audience untuk
mencoba mengadopsi topik self-love serta mengaplikasikannya di kehidupan
sehari-hari secara perlahan-lahan. Promosi di media sosial ini diharapkan dapat
meningkatkan awareness mengenai self-love dan membuat farget audience
tertarik dengan kegiatan yang dilakukan sehingga pun tertarik untuk menjadi
partisipan seminar. Penjualan tiket akan dilaksanakan sembari promosi di media
sosial berjalan.

Tabel 3.2 Perencanaan Kegiatan Promosi Di Media Sosial

Bulan Tanggal Media sosial Kegiatan
1 Peluncuran logo
2,3,4 Postingan informasi tentang acara
5 Peluncuran tagline
. 7 Instagram Pengumuman mengenai seminar
Januari
8,9,10,11,12,
13,14, 15,16 Postingan yang relevan dengan topik
17-31 Kampanye media sosial dengan story templates
27 Youtube & Instagram|Peluncuran video kampanye "1 topic, 50 people, 50 perspectives"
3 Youtube & Instagram|Peluncuran video undangan untuk seminar
Februari 14 Instagram Postingan dokumentasi seminar di story
15 Instagram Postingan hasil dokumentasi seminar
16 Instagram Peluncuran video acara
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3.2.2 Anggaran Rancangan Karya

Tabel 3.3 Anggaran Rancangan Karya

No. Keterangan Jumlah Harga Satuan Total
1 Jasa in-house designer 1 Rp900.000 Rp900.000
2 Dekorasi 7 Rp900.000 Rp900.000
3 Pencetakan tiket 40 Rp3.000 Rp120.000
4 F&B 1 Rp350.000 Rp350.000
5 Biaya speaker (psikolog) 1 Rp1.000.000 | Rp1.000.000
6 Biaya MC 1 Rp250.000 Rp250.000
7 Biaya musisi 2 Rp150.000 Rp300.000
8 Konsumsi Panitia 14 Rp40.000 Rp560.000
TOTAL Rp4.380.000

3.2.3 Target Luaran/Publikasi

Promosi di media sosial dan seminar interaktif dijalankan dengan harapan

dapat memperoleh publikasi dari mahasiswa yang melakukan engagement dengan

akun media sosial dan kegiatannya. Dengan multi-sensory experience yang ingin

diciptakan, besar harapan bahwa seminar dapat memperoleh publisitas dari

pengunjung yang tertarik untuk merekam, mengambil foto, mengunggah ke akun

media sosial pribadi mereka, dan memberi testimonial yang baik mengenai

acaranya. Publikasi dan engagement terhadap akun Instagram acara diharapkan

untuk berjalan selama 1 minggu dari tanggal acara diadakan.
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